
BAB III  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sanksi kebiri kimia dapat dilaksanakan meskipun mendapat penolakan 

dari IDI dikarenakan adanya azas lex superior derogate legi inferiori yang 

dapat diartikan bahwa peraturan perundang-undangan yang mempunyai 

derajat lebih rendah dalam hierarki peraturan perundang-undangan tidak 

boleh bertentangan dengan yang lebih tinggi. Pertentangan mengenai kebiri 

kimia dalam kode etik kedokteran tetap dapat membuat dokter menjadi 

eksekutor kebiri kimia dikarenakan kode etik yang terdapat dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 42 Tahun 2018 tentang Kode Etik dan Hukum 

Rumah Sakit kedudukannya tidak lebih tinggi dari Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang (Perpu) Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan 

Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak dan apabila IDI tetap menolak meski belum resmi ditetapkan sebagai 

eksekutor dalam undang-undang, IDI dapat dikenakan sanksi yang terdapat 

dalam pasal 216 KUHP dan pemerintah dapat menujuk Dokpol sebagai 

eksekutor sanksi kebiri kimia dikarenakan dokpol adalah penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi kedokteran beserta ilmu-ilmu pendukungnya 

untuk kepentingan tugas kepolisian. Kebiri merupakan kepentingan tugas 

kepolisian dalam rangka penegakan hukum atas putusan yang ditetapkan oleh 

pengadilan. 

 

 



 

B. Saran 

1. Pemerintah dapat membuat peraturan tentang penunjukan eksekutor dan 

tata cara kebiri kimia agar sanksi kebiri dapat dilaksanakan. 

2. Jaksa pelaksana putusan pengadilan dapat menujuk Kedokteran kepolisian 

(Dokpol) atau perawat professional untuk menghindari dan menepis 

tudingan berbagai kalangan mengenai pidana kebiri kimia sebagai bentuk 

pelanggaran kode etik kedokteran apabila IDI tetap menolak melaksanakan 

sanksi kebiri kimia. 
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